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MOTTO 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya 

(QS. Al-Baqarah: 286). 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanyakepada tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap 

(QS. Al-Insyirah: 7-8) 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dapatlah ia. 

Hidup hanya untuk mati tapi sebelum mati gunakanlah masa hidup mu sebaik-baik 

mungkin  

(Dedi Sunardi, S.kom) 
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ABSTRAK  

Pulau komodo merupakan salah satu desa pesisir yang berada di kecamatan 

Komodo kabupaten Manggarai Barat, Dengan adanya pengembangan pariwisata 

pantai pink sehingga Pulau Komodo menjadi alternatif jalur transit wisatawan yang 

akan menuju ke wisata pantai pink (pantai merah). Sehingga berpotensi memberikan 

dampak langsung terhadpa peningkatan ekonomi masyarakat Pulau Komodo.  

Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak langsung 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Pulau Komodo dengan menggunakan 

Metode jenis penelitian deskriftif-kualitatif. Analisis data yang digunakan Dalam 

rencana penelitian ini peneliti melakukan analisis data deskrftif-kualitatif dengan cara 

memberikan gambaran tentang mendeskripsikan dan menganalisis pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan Wisata Pantai Pink. Penelitian ini menggunakan 

data kualitatif maka hasil analisis data bersifat deskriftif. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian Wisata pantai Pink memberikan dampak 

posisitif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Pulau Komodo, khususnya 

pelaku wisata. 

Kata Kunci : Ekonomi, Pariwisata, Pulau Komodo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki luas wilayah 2.947,50km
2
 dengan luas 

daratan 2.974,5km
2
 yang terdiri dari daratan flores dan beberapa pulau bersar seperti 

pulau komodo, rinca, longos, bebeaoa buah pulau-pulau kecil lainnya dan luas laut 

7.052,97 km
2
. Tahun 2014 jumlah kecamatan di kabupaten manggarai barat 

bertambah 7 menjadi 10 kecamatan. Terdiri dari kecamatan komodo, boleng, sano 

nggoang, mbeliling, lembor selatan, kuwus, ndoso, dan macang pacar. Dari 121 

desa/kelurahan yang ada, 23 desa diantaranya yang secara geografis letak 

wilayahnya dikategorikan sebagai desa/daerah pantai atau pesisir. sedangkan 98 desa 

lainnya bukan pesisir. Dari 10 kecamatan yang ada di manggarai barat ada 5 

kecamatan yang mempunyai desa pesisir yaitu kecamatan komod, boleng, sano 

nggoang, lembor selatan dan macang pacar. Sedangkan 5 kecamatan sisanya yaitu 

kecamatan mbeliling, lembor, welak, kuwus, dan ndoso tidak mempunyai desa 

pesisir.  

Memperlihatkan bahwa Manggarai Barat memiliki pantai yang panjang, 

sehingga setiap pantai memiliki karakter yang berbeda satu sama lain. Sejarah 

tumbuhnya kota pantai erat kaitanya dengan masalah perdagangan, transportasi dan 

ekonomi. Tetapi tidak berarti semua kota yang dekat dengan pantai dapat dikatakan 
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suatu kota pantai yang potensial dan kota yang dapat dengan mudah dikembangkan 

menjadi kota wisata pantai, karena banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti 

kebutuhan masyarakat, pola hidup, kesadaran masyarakat setempat dan sebagainya. 

Pantai merupakan salah satu objek dan daya tarik wisata yang banyak diminati 

oleh wisatawan, baik itu wisatawan dalam negeri maupun wisatawan mancanegara. 

Banyak kawasan wisata yang terkenal di dunia terletak di pantai. “Pariwista biasanya 

akan lebih dikembangkan, jika suatu daerah terdapat lebih dari satu jenis objek dan 

daya tarik wisata”. Jenis objek dan daya tarik wisata pantai erat kaitannya dengan 

aktivitas seperti berjemur matahari, berenang, selancar, berjalan-jalan di tepi pantai, 

mengumpulkan kerang, berperahu, people watching, berfoto, ski air. Dalam 

perkembangannya, sektor pariwisata dunia memiliki kecenderungan untuk berubah 

secara konsep dari Unsustainable forms of tourism menjadi Sustainable Tourism. 

Potensi wisatawan asing untuk mengunjungi obyek wisata selalu meningkat. 

Seperti dilansir oleh The Internatioanl Ecotourism Society yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan jumlah wisatawan dunia sekitar lima persen setiap tahunnya. Dari 

jumlah itu sektor ekowisata mengalami pertumbuhan hingga 30 persen. 

Perkembangan ekowisata di tahun-tahun mendatang tampaknya akan semakin pesat, 

mengingat pada tahun 2002 telah ditetapkan sebagai Tahun Ekowisata Internasional 

oleh Majelis Umum PBB (The World Ecotourism Summit, 2002). 

Aspek ekonomi, ekologi, dan masyarakat sosial diperlukan dalam paradigma 

pariwisata. Seperti yang dikemukakan oleh Fandeli dan Mukhlison (2000) dalam 
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Gunarto (2004): “Pergeseran paradigma pariwisata dari mass tourism ke individual 

atau kelompok kecil sangat berperan dalam menjaga keberadaan dan kelestarian 

obyek dan daya tarik wisata alam, dimana pergeseran paradigma tersebut cukup 

berarti dalam kepariwisataan alam sehingga perlu diperhatikan aspek ekonomi, 

ekologi, dan masyarakat lokal (sosial)nya” (Fandeli dan Mukhlison 2000 dalam 

Gunarto 2004). 

Mempertahankan budaya, memberdayakan masyarakat lokal dan memberikan 

manfaat ekonomi kepada masyarakat lokal, kawasan dan pemerintah. Ekowisata 

memberikan nilai tambah kepada pengunjung dan masyarakat setempat dalam 

bentuk pengetahuan dan pengalaman. Nilai tambah ini mempengaruhi perubahan 

perilaku dari pengunjung, masyarakat dan pengembang pariwisata agar sadar dan 

lebih menghargai alam dan nilai-nilainya.  

Di pulau komodo, selain memiliki wisata komodo juga memiliki keindahan 

alam dan keunikan pasirnya. Pantai merah yang biasa disebut oleh orang lokal 

terkenal dengan nama pink beach yang mempunyai pemandang laut yang indah serta 

pengalaman yang takan mengecewakan bagi wisatawan yang akan datang 

berkunjung ke tempat ini. Tempat wisata ini memiliki pasir yang putih dengan 

gradasi warna merah menjadi tempat yang sangat cocok untuk para wisatawan yang 

memiliki kegemaran snorkling. Pantai ini memiliki karang laut dan koral yang akan 

memuaskan para wisatawan yang datang dan ketika wisatawan tidak melakukan 

snorkling para wisatawan juga dapat beristirahat di pinggir pantai.  
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Sumber dikutip dari laman (https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-

bajo/  Akses pada tanggal 2 mei 2020). Kunjungan wisatawan sangat penting 

artinya dalam perkembangan pariwisata, besar kecilnya kunjungan wisatawan 

sangat menentukan perkembangan daerah pariwisata itu sendiri dan juga berdampak 

pada tingkat kesejahteraan masyarakat sekitar obyek wisata. 

Tabel 1. Daftar kunjungan wisata pantai Pink  

Tahun Kunjungan 

2017 2.760 

2018 3.760 

2019 3.438 

Sumber: Pokdarwis pulau komodo, 2017. 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan ke Pantai Pink cenderung menurun dikarnekan karena kurangnnya 

perhatian pemerintah daerah, karena pemerintah lebih memfokuskan ke dinasti 

wisata taman nasional pulau komodo, sedangkan kalaw di lihat dari table di atas 

cukup tinggi pada tahun 2018 di bandingkan pada tahun 2019. Masalah yang terjadi 

diatas memerlukan perhatian dari Pemerintah Daerah untuk memenuhi kekurangan 

yang ada. Selain itu pemerintah juga terus berpartisipasi dalam mengembangkan 

wisata Pantai Pantai Pink. Hal-hal yang dilakukan pemerintah untuk ikut 

mengembangkan wisata Pantai Pink yaitu meningkatkan pengelolaan administrasi 

dan perencanaan teknis pengembangan pariwisata, menciptakan promosi pariwisata 

yang efektif dengan pendekatan profesional, kemitraan antara swasta, dan 

memperkuat jaringan kelembagaan, serta meningkatkan pengelolaan destinasi 

https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
https://komodotour.co.id/tempat-wisata-labuan-bajo/
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wisata dan aset-aset warisan budaya menjadi obyek daya tarik wisata yang 

atraktif. 

Selain Pemerintah Daerah, dalam memajukan wisata Pantai Pink juga tidak 

lepas dari upaya masyarakat sekitar untuk ikut berpartisipasi. Upaya masyarakat 

yang berada di sekitar kawasan Pantai Pink sangat dibutuhkan dalam pengembangan 

wisata Pantai Pink. Partisipasi masyarakat tersebut didasari oleh pemenuhan 

kebutuhan hidup dengan mata pencaharian yang terus bervariatif dan beragam. 

Setiap tingkat perubahan wisatawan akan berpengaruh terhadap perubahan tingkat 

pemasukan, pengeluaran, upah atau gaji masyarakat sekitar Pantai Pink. 

Masyarakat yang ikut berpartisipasi dan berupaya dalam memajukan wisata 

pantai pink tersebut didasari oleh pemenuhan kebutuhan hidup dengan mata 

pencaharian yang terus bervariatif dan beragam. Mata pencaharian yang beraneka 

ragam ini akan berpengaruh pada pendapatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu 

kegiatan kepariwisataan sudah semestinya diikuti oleh peningkatan pendapatan 

ekonomi masyarakat di sekitar. Adanya kegiatan kepariwisataan diharapkan dapat 

memberi manfaat, terhadap pemerintah dalam bentuk penerimaan asli daerah dan 

terhadap masyarakat sekitar lokasi dalam bentuk pendapatan dan peningkatan 

tingkat kesejahteraan (Rust, 2007).    

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirasa penting melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata Pantai Pink 
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terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Pulau Komodo Kecamatan 

Komodo Kabupaten Manggarai Barat” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Dampak pengembangan pariwisata Pantai Pink terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat Pulau Komodo dengan adanya wisata pantai Pink? 

2. Faktor penghambat dan pendukung pengembangan pariwisata pantai pink 

terhadap sosial dan budaya masyarakat Pulau Komodo?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui peningkatan ekonomi masyarakat Pulau Komodo terhadap 

adanya wisata Pantai Pink; 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat; 

2. Penelitian ini diharapkan nantinya dapat sebagai refrensi yang autentik 

mengenai tema yang peneliti angkat, penelitian ini juga secara umum 

diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang pariwisata; 

3. Penelitian ini diharapakan dapat menambah data visit pulau komodo terkait 

dalam hal ini adalah desa Komodo. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis ingin melakukan tinjauan pustaka sebagai 

langkah dari peyusunan proposal peneliti agar terhindar dari kesamaan judul dan lain-

lain skripsi atau penelitian yang sudah ada sebelumnya, setelah mengadakan tinjauan 

pustaka, maka penulis menemukan jurnal yang membahas tentang pariwisata. 

     Tabel 2.1 

No Keterangan Metode Temuan Persamaan Perbedaan 

1 Riza Arizona 

Analisis Dampak 

Pengembangan 

Pariwisata 

Terhadap 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Dalam Persfektif 

Ekonomi Islam 

(studi pada 

pariwisata pantai 

ringgung,desa 

sidodadi 

kecamatan 

teluk,kabupaten 

pesawaran) 

Kualitatif Untuk 

mengetahui: 

1.Pengembangan 

pariwissata 

terhadap 

pemeberdayaan 

masyarakat di 

objek wisata 

pantai ringgung. 

2. Meningkatkan 

kesejahteraan 

ekonomi 

masyarakat 

sekitar. 

3. 

Pengawsan objek 

wisata dalam 

persfektif islam 

dari pengunjung 

yang melakukan 

hal yang tidak 

baik dll. 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi, 

metode 

deskriftip. 

Lokasi 

dan waktu 

penelitian 
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2 Yunuta dwi 

rahmayanti 

Dampakkeberada

an Objek Waduk 

Sermo Terhadap 

Perubahaan 

Sosial Ekonomi 

Masyarakatdi 

Sremo Kulon. 

Kualitatif Untuk 

mengetahui: 

1. Dampak 

terhdap ekonomi 

masyarakat di 

sremo kulon 

2. Pola pikir 

masyarakat yang 

semakin maju 

dan berkembang 

3.Munculnya 

lapangan kerja 

baru bagi 

masyarakat 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

Dokumentasi 

dan observasi 

metode 

deskriptif. 

 

3 Rahmi safrian 

Dampak Sosial 

Ekonomi 

Pengeloaan 

Pariwisata 

Pemerintah Dan 

Swasta Terhadap 

Kondsi 

Masyarakat 

Lokal. 

(studi kasus pada 

objek wisata 

small word 

ketenger 

baturaden 

banyumas) 

Kualitatif Untuk 

mengetahui: 

1.Dampak social 

ekonomi untuk 

masyarakat local 

2.Berubahnya 

gaya hidup 

masyarakat 

sekitar objek 

wisata 

Pengumpulan 

data 

menggunkan 

wawancara, 

Dokumentasi 

dan observasi 

metode 

deskriftip. 

 



 

9 
 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Pariwisata  

Pariwisata merupakan salah satu jenis industri yang baru dan mampu 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat serta menyediakan lapangan 

pekerjaan, peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor- sektor 

produktivitas lainnya (Pendit, 1986:29). Di dalam Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, dinyatakan bahwa: 

a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

b. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan   wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

c.  kepariwisataan adalah   keseluruhan   kegiatan   yang   terkait   

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 

wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. (Pendit, 

2003). 
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Pada hakekatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian sementara 

dari seorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan 

kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan 

ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain 

seperti karena sekedar ingin tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar 

(Suwantoro, 1997:3). Wisata alam merupakan bentuk dari kegiatan wisata yang 

memanfaatkan potensi sumber daya alam dan tata lingkungan biasanya orang dapat 

melakukan berbagai macam kegiatan seperti rekreasi, pendidikan, penelitian, 

kebudayaan dan cinta alam di dalam objek wisata tersebut.  Kawasan wisata 

alam merupakan kawasan dengan beberapa ciri khas tertentu baik di darat maupun 

di perairan, wisata pantai merupakan salah satu jenis wisata alam yang berkaitan 

dengan perairan (Suwantoro, 2004). 

Wisata pantai adalah destinasi tujuan wisata yang bersumber dari bentang 

laut (seascape), maupun bentang-bentang darat pantai (coastal landscape). Pada 

bentang   laut   kegiatan   wisata   yang   dapat   dilakukan   diantaranya   berenang 

(swimming), memancing (fishing), mendayung (boating), berlayar (sailing). Pada 

bentang darat pantai dapat dilakukan olahraga susur pantai, bola voli pantai, 

bersepeda pantai, panjat tebing, dan menelusuri gua pantai.  Selain itu pada bentang 

darat pantai dapat juga dilakukan rekreasi dengan bermain layang-layang, 

berkemah, berjemur, berjalan-jalan melihat pemandangan, berkuda atau naik dokar 

pantai (Fandeli, 2000). 
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Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan perikananan Nomor 

Kep.10/Men/2003 tentang Pedoman Perencanaan Pengelolaan Pesisir Terpadu, 

wilayah pesisir didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara ekosistem darat dan 

laut yang saling berinteraksi, dimana 12 mil dari garis pantai dan sepertiga dari 

wilayah laut untuk kabupaten atau kota ke arah darat hingga batas kabupaten atau 

kota. Sebuah obyek wisata harus memiliki ODTW sebagai tujuan bagi para 

wisatawan untuk mengunjungi objek tersebut. ODTW adalah merupakan wujud 

dari ciptaan manusia, suatu tatanan hidup, seni budaya serta sejarah suatu tempat 

atau keadaan alam ciptaan Tuhan yang mempunyai potensi untuk dikunjungi 

wisatawan (Fandeli, 2001).  

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam objek wisata alam adalah rekreasi. 

Rekreasi merupakan kegiatan aktif atau pasif, yang dilakukan dengan bebas dan 

kreatif dalam waktu senggang sebagai selingan pekerjaan sehari-hari sesuai dengan   

bakat   dan   kegemarannya.   Atraksi   wisata   alam   merupakan semua ekosistem 

dengan segala isinya sumberdaya fisik dan hayatinya yang dapat dikembangkan 

untuk objek wisata alam (Fandeli, 2001: 61). Potensi adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan kemampuan, kesanggupan, kekuatan terhadap sebuah objek 

tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002).  Potensi sumber daya alam untuk 

wisata alam adalah segala kekayaan yang dimiliki oleh alam dalam semua 

ekosistem di darat, perairan serta di laut (Fandeli, 2001). 



 

12 
 

Strategi adalah tindakan potensial yang membutuhkan sebuah keputusan 

yang bersifat manajerial tingkat atas serta sumber daya perusahaan dalam jumlah 

yang besar. Selain itu strategi mempengaruhi kemakmuran perusahaan dalam 

jangka panjang, khususnya untuk dalam jangka waktu lima tahun, dan memiliki 

orientasi ke masa depan. Strategi adalah cara untuk menjalankan sebuah misi guna 

mewujudkan atau mencapai sebuah visi yang diharapkan, yang dijabarkan dalam 

rencana suatu program kegiatan. 

Visi adalah suatu tindakan yang bersifat menyeluruh, berpikiran tentang 

masa depan dan merupakan aspirasi masa datang tanpa menyebut proses 

pencapainnya dan visi tersebut diimbangi dengan sebuah misi, yang merupakan 

suatu tindakan yang berlanjut dalam mencapai sebuah visi tersebut. Perencanaan 

strategis merupakan suatu rencana yang difokuskan dari keputusan strategis melalui 

alokasi sumberdaya dalam kaitannya pencapaian jangka panjang perusahaan dan 

biasanya periode perencanaan lebih dari satu tahun (Baiq Uni, 2004). 

Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats) adalah 

perbandingan antara faktor eksternal (peluang dan ancaman) dan faktor internal 

(kekuatan dan kelemahan), identifikasi berbagai factor tersebut secara sistematis 

merumuskan sebuah strategi (Rangkuti, 1999). Suatu pengembangan dalam sebuah 

perencanaan wilayah menyajikan sebuah pendekatan sistem dan bergabung 

dengan sumber daya publik.  Pengembangan pariwisata yang ada di Indonesia 

memiliki pengertian yang cukup luas tidak hanya merupakan sebuah konsep 
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pembangunan wilayah dan nasional tetapi juga merupakan suatu cara un tuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk lokal, pengembangan dan pengkayaan 

ragam budaya bangsa (Nugroho, 2011). 

 

2.2.2  Teori-Teori Sosial Ekonomi yang Berhubungan dengan 

2.2.2.1 Pengembangan Pariwisata 

1. Teori Fungsionalisme Struktrural 

Teori fungsionalisme struktural menganggap stratifikasi sosial atau 

hierarki sebagai sebuah keniscayaan. Setiap masyarakat bekerja dalam 

sebuah sistem yang terstratifikasi dan semuanya berfungsi sesuai kebutuhan 

sistem sosial.  

Singkatnya, stratifikasi merupakan kebutuhan dari sebuah sistem. Perlu 

digarisbawahi bahwa stratifikasi bukan tentang seseorang yang menempati 

jabatan tertentu, tapi tentang posisi sosial dalam sebuah sistem. Setiap posisi 

bisa diibaratkan organ tubuh, maka ada jantung, hati, ginjal, dan sebagainya. 

Semua organ bekerja memenuhi kebutuhan fungsional bagi tubuh. Jika salah 

satu posisi sosial tidak berfungsi, sistem sosial akan kacau. Masyarakat 

mengalami disorganisasi. Adanya pengembangan pariwisata berdampak pada 

pengadaan lapangan pekerjaan baru yang berpengaruh pada peningkatan 

pendapatan. Peningkatan pendapatan ini, selanjutnya berpengaruh pada 
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peningkatan stratifikasi sosial, di mana mereka yang mereka mengalami 

peningkatan kelas sosial di dalam suatu di dalam masyarakat (Ritzer dan 

Goodman, 2003). 

 Menurut Sukirno (2000) pendapatan merupakan unsur yang sangat 

penting dalam sebuah usaha, karena dalam melakukan suatu usaha tentu 

ingin mengetahui inilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama 

melakukan usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas 

jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor 

rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, 

bunga serta keuntungan/profit. Sukirno juga mengutip pendapat dari Max 

Weber bahwa suatu tindakan sosial akan menimbulkan suatu sebab akibat 

seperti halnya peningkatan pendapatan dalam suatu upaya seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan. 

2. Teori Konflik 

Teori konflik berkembang sebagai reaksi teori fungsionalisme 

struktural. Teori konflik memiliki akar tradisi dari Marxian. Teori konflik 

melihat relasi sosial dalam sebuah sistem sosial sebagai pertentangan 

kepentingan. Masing- masing kelompok atau kelas memiliki kepentingan 

yang berbeda. Perbedaan kepentingan ini ada karena beberapa sebab: 

Pertama, manusia memiliki pandangan subjektif   terhadap   dunia.   Kedua, 

hubungan   sosial   adalah hubungan   saling memengaruhi atau   orang   
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mempunyai   efek   pengaruh terhadap orang lain. Ketiga, efek pengaruh 

tersebut merupakan potensikonflik interpersonal. 

Dengan demikian stratifikasi sosial berisi relasi yang sifatnya 

konfliktual. Dampak dari pengembangan pariwisata menciptakan beberapa 

kepentingan di dalam suatu kehidupan. Masyarakat suatu daerah 

pengembangan lokasi wisata memiliki kepentingan untuk peningkatan 

pendapatan ekonomi mereka guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sedangkan Pemerintah Daerah di lokasi tersebut memiliki kepentingan untuk 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah guna meningkatkan pembangunan dan 

kemajuan daerahnya. 

3. Teori Pertukaran 

Teori pertukaran merupakan teori perilaku sosial (behavioral). Teori 

ini mengangap perilaku manusia membentuk pola hubungan antara 

lingkungan terhadap manusia lainnya di suatu tempat. Adanya 

pengembangan industri pariwisata, mengakibatkan lokasi tersebut sering 

didatangi oleh para wisatawan   dari   luar   daerah   lokasi, sehingga 

mengakibatkan adanya pertukaran baik budaya, maupun pola fikir. 

2.2.3 Dampak Pariwisata dalam Bidang Ekonomi 

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat dalam ketersediaan lapangan kerja 
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peningkatan penghasilan penduduk, standar hidup serta adanya keterkaitan dengan 

sektor-sektor produktivitas lainnya. Di samping itu, pariwisata juga berpengaruh 

terhadap pendapatan bagi pemerintah dalam hal penarikan pajak Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) pada pengelolaan pariwisata itu sendiri, sebagai dampak dari 

pengembangannya dimana pajak diperoleh akan mampu memberikan manfaat pada 

pembangunan ke depan, guna menjadi sektor pariwisata sebagai sumber pendapatan 

bagi masyarakat dan pemerintah. Dampak pariwisata adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi terhadap lingkungan hidup sebelum adanya kegiatan pariwisata dan 

setelah adanya kegiatan pariwisata baik langsung maupun tidak langsung yang 

berupa dampak fisik dan non fisik (Pitana & Gayatri, 2005).  

Saifullah (2000) menyatakan dampak ekonomi pariwisata terhadap 

masyarakat dan daerah tujuan wisata antara lain: 

a. Dapat meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

b. Meningkatkan devisa, mempunyai peluang besar untuk 

mendapatkan devisa dan dapat mendukung kelanjutan pembangunan 

di sektor lain. 

c. Meningkatkan   dan   memeratakan   pendapatan rakyat, dengan 

belanja wisatawan akan meningkatkan pendapatan dan pemerataan 

pada masyarakat setempat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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d. Meningkatkan penjualan barang-barang lokal keluar. 

e. Menunjang pembangunan daerah, karena kunjungan wisatawan 

cenderung tidak terpusat dikota melainkan di pesisir, dengan 

demikian amat berperan dalam menunjang pembangunan. 

 Pariwisata memberikan kontribusi di sektor akomodasi seperti hotel, 

rumah makan, dan perdagangan produk daerah seperti cinderamata atau oleh-oleh 

berupa panganan khas tradisional.  Dari kegiatan wisata terutama untuk tempat yang 

relatif jauh, para wisatawan tentu saja memerlukan tempat penginapan sementara 

seperti hotel, losmen, atau homestay yang memanfaatkan rumah penduduk sekitar. 

Selain itu, para wisatawan juga membutuhkan konsumsi selama melakukan 

kegiatan wisata, hal ini bisa menjadi sarana dalam mengenalkan jenis makanan khas 

pada daerah masing-masing. Dibukanya rumah makan atau tempat-tempat yang 

menyediakan kuliner bagi wisatawan, dapat membuka peluang lapangan 

pekerjaan yang menyerap tenaga kerja yang berasal dari penduduk sekitar. 

Dengan demikian, artinya pengembangan industri   pariwisata   ini   memiliki 

dampak-dampak yang ditimbulkan bagi pemerintah maupun masyarakat sekitar 

lokasi wisata. Dalam penelitian ini, dampak pariwisata yang dimaksud yaitu dampak 

dikembangkannya pariwisata Pantai Pink, antara lain yaitu: 

1. Dampak Positif 
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Dampak positif yang ditimbulkan dari pengembangan industri 

pariwisata pantai Pink ini antara lain adalah: 

a. Membuka   lapangan   pekerjaan   yang   baru   untuk   komunitas   

lokal   atau penduduk sekitar. 

b. Meningkatkan pendapatan asli daerah yang dikelola oleh 

c. Dengan dikembangkannya lokasi pariwisata Pantai Pink ini, maka 

dibangun dan dikembangkan pula akses menuju lokasi melalui 

jalur laut agar lebih mudah dijangkau oleh wisatawan. Dengan 

demikian. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita lihat bahwa 

dampak positif yang ditimbulkan dari pengembangan industri 

pariwisata Pantai Pink salah satunya adalah peningkatan 

pendapatan dari sektor pariwisata merupakan sumber Dana 

pembangunan tersebut seperti tersedianya jalur perjalanan yang 

lancar, melalui jalur laut. 

d. Dengan semakin   dikembangkannya   lokasi   pariwisata   ini, 

maka   dapat mendorong peningkatan pembangunan daerah sekitar 

dan tersedianya fasilitas umum yang semakin banyak, seperti 

penginapan, minimarket, dan lain-lain. 

2. Dampak negative 
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Dengan dikembangkannya industri pariwisata Pantai Embe, tidak hanya 

menimbulkan dampak positif tetapi juga menimbulkan dampak negatif, antara 

lain yaitu: 

a. Apabila suatu obyek wisata terlalu padat, maka bisa menyebabkan 

hilangnya kenyamanan bagi penduduk setempat 

b. Dengan semakin banyaknya pengunjung, terkadang membuat 

lingkungan semakin kotor, karena terlalu banyak sampah. Hal ini 

terjadi karena hampir sebagian besar pengunjung tidak sadar akan 

kebersihan. 

 

 

2.3 Partisipasi Masyarakat dalam Sektor Pariwisata 

2.3.1 Pengertian Masyarakat 

Masyarakat (Community) dapat diterjemahkan sebagai masyarakat 

setempat dimana menunjuk pada warga sebuah desa, kota, suku atau bangsa, baik 

kelompok besar maupun kecil yang hidup bersama sedemikian rupa sehingga 

dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama (Soekanto, 1997). 

(Greenwood   diacu   dalam   Pitana   2005), melihat   bahwa   hubungan antara 

wisatawan dengan masyarakat lokal menyebabkan terjadinya proses komoditisasi 

dan komersialisasi dari keramahtamahan masyarakat lokal. Secara ekonomi, 
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pembangunan pariwisata selain mendatangkan devisa bagi negara juga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar kawasan wisata, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  Pengembangan pariwisata akan dapat 

meningkatkan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi warga sekitar 

kawasan wisata sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dalam penelitian ini, masyarakat yang dimaksud yaitu masyarakat secara 

individu dan kelompok. Dimana untuk masyarakat individu sendiri yaitu 

masyarakat setempat yaitu masyarakat pulau komodo dan untuk masyarakat 

secara kelompok yaitu dimana Desa komodo memiliki kehidupan sosial yang 

tertuang dalam kelompok -kelompok masyarakat sebagai upaya 

memperjuangkan kepentingan bersama. Desa komodo memiliki 5 kelompok 

nonformal yang terdiri dari kelompok PKK, kelompok nelayan, karan taruna, 

risma dan rukun kematian. 

2.3.2 Pentingnya Partisipasi Masyarakat 

Menurut Dewi (2002), partisipasi yang bersifat kerjasama secara langsung 

dimana masyarakat ikut serta dan mendukung serta partisipasi yang berupa 

kewenangannya dalam menentukan keputusan.  Masyarakat harus lebih aktif 

dalam pembangunan dan pengelolaan kawasan wisata. Oleh karena itu 

masyarakat harus diberi kesempatan untuk mengembangkan pariwisata menurut 

cara mereka sendiri dengan bantuan pemerintah, Lembaga Swadaya masyarakat 

(LSM), dan sektor swasta. 
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Dalam mengembangkan wisata, partisipasi masyarakat merupakan salah 

satu kunci agar pengembangan desa wisata berjalan dengan tujuan yang 

diinginkan. Peran masyarakat sangat diperlukan baik dalam perencanaan, 

pengembangan, pengelolaandan evaluasi kerja.  Sebagai komponen utama dalam 

communitybased tourism (CBT), masyarakat mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menunjang pembangunan   pariwisata.   Pembangunan   pariwisata   

akan   sulit terwujud ketika masyarakat setempat merasa diabaikan, hanya sebagai 

objek, serta merasa terancam oleh kegiatan pariwisata di daerah mereka, 

menurut (Sugiarti, 2004) dalam Wicaksono (2011). 

Dalam mengembangkan suatu daya tarik wisata, partisipasi atau 

keterlibatan masyarakat lokal tidak bisa diabaikan begitu saja. Masyarakat lokal 

merupakan orang pertama yang mengetahui tentang kondisi daerahnya daripada 

orang yang berasal dari luar daerah. Dengan demikian, partisipasi masyarakat 

lokal sangat diperlukan baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pengembangan 

hingga akhir yaitu evaluasi kerja. Tujuannya untuk mewujudkan sikap rasa 

memiliki pada diri masyarakat lokal sendiri, sehingga timbul kesadaran dan 

tanggung jawab untuk ikut serta dalam mengembangkan daya tarik wisata. 

Pembangunan pariwisata menyentuh hampir seluruh kehidupan 

masyarakat yang berada di sekitarnya. Dengan demikian, perlu adanya dukungan 

dan peran serta aktif masyarakat yang sepenuhnya baik dari pemerintah maupun 

masyarakat umum. Pengembangan pariwisata dan peran masyarakat yang aktif 
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akan menguntungkan bagi masyarakat sendiri dan daerah. Dengan pengembangan 

pariwisata dapat menambah lapangan kerja serta kesempatan membangun usaha, 

meningkatkan dan menumbuhkan kebudayaan yang ada di daerah pengembangan 

pariwisata. 

2.3.3 Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam pengembangan 

wisata (Ratnaningsih, 2015) sebagai berikut: 

a. Bentuk partisipasi yang mengawali aktifitas kepariwisataan yaitu 

masyarakat membuka usaha seperti rumah makan, restaurant dan 

pemandu wisata. 

b. Bentuk partisipasi proses awal kepariwisataan yaitu masyarakat mulai 

melakukan musyawarah bersama untuk membicarakan mengenai 

keinginan mereka tehadap aktivitas pariwisata di desa mereka. 

c. Bentuk partisipasi dalam perencanaan yaitu pembentukan 

POKDARWIS (kelompok sadar wisata), pembuatan sarana dan 

prasarana yang menunjang kepariwisataan. 

d. Bentuk   partisipasi   dalam   pelaksanaan   yaitu   masyarakat   terlibat   

secara langsung atas pelaksanaan semua perencanaan yang telah 

direncanakan seperti sarana dan prasarana yang menunjang 

kepariwisataan dan atraksi. 
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e. Bentuk partisipasi dalam pengembangan yaitu memelihara atraksi yang 

sudah ada maupun yang sedang direncanakan, promosi melalui 

website, baliho ataupun brosur. 

f. Bentuk partisipasi dalam evaluasi program yaitu masyarakat belum 

bisa menilai sampai mana perencanaan yang diprogramkan 

membuahkan hasil karena belum berjalannya badan pengelola secara 

maksimal. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Penjelasan alur kerangka pikir penelitian ini adalah bahwa kegiatan pariwisata 

diharapkan dapat meningkatkan dan mendorong perkembangan sosial, ekonomi 

masyarakat, pelestarian budaya, dan adat istiadat. Undang-Undang Otonomi Daerah 

(UU. No. 22/99) diberlakukan mulai tahun 2000. Undang-Undang tersebut 

menjelaskan bahwa pembangunan akan lebih difokuskan di daerah perdesaan melalui 

program PIR (Pariwisata Inti Rakyat) dibuat oleh Departemen Pariwisata. 

Pembangunan desa wisata dilakukan untuk optimalisasi pariwisata perdesaan. Demi 

mendukung program pemerintah dalam pembangunan, maka dijadikanlah Pantai Pink 

sebagai tempat wisata. 

Terbentuknya Pantai Pink sebagai tempat wisata, di Desa Komodo, 

Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat akan mendatangkan berbagai 

perubahan pada masyarakatnya. Perubahan perubahan tersebut membawa dampak 

tersendiri bagi kehidupan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat. Hal ini terlihat dari 
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beberapa perubahan yang terjadi di Desa Komodo, berawal dari sebuah Desa yang 

serba terbatas namun kemudian berubah menjadi destinasi wisata yang dikelola 

secara apik dan disinyalir membawa dampak baik positif maupun negatif yang 

tentunya akan berpengaruh secara langsung dalam tata kehidupan masyarakat Desa 

Komodo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Dengan demikian 

metode yang digunakan untuk meneliti “DAMPAK PENGEMBANGAN 

PARIWISATA PANTAI PINK TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI 

MASYARAKAT PULAU KOMODO KECAMATAN KOMODO KABUPATEN 

MANGGARAI BARAT” harus menggunakan cara-cara yang masuk akal, cara yang 

dilakukan bisa di amati oleh indera manusia, dan langkah-langkah dalam penelitian 

yang bersifat logis. 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Pendekatan 

ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak wisata pantai pink 

terhadap perkonomian masyarakat pulau komodo. 

Menurut (Alfianika, 2015) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian 

yang dutujukan untuk mendeskripsikan dalam menganalisa fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran orang secara individual atau 

kelompok. (Moleong, 2013) mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
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penelitian yang menghasilkan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya. 

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Desa Komodo Kecamatan Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena di pulau komodo 

adalah jalur Wisata Pantai Pink melalui jalur laut selain itu juga desa komodo 

memiliki keindahan alam seperti pulau-pulau yang indah dan wisata taman komodo 

di kenal dunia yang berada di sekitaran dekat pantai pink yang sangat bagus dan 

dapat sekaligus mempromosikan keindahan pantai pink untuk menigkatkan minat 

pengunjung, sehingga mampu menunjang meningkatkan perekonomian masyarakat 

pulau komodo pada khususnya. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.4.1 Data Primer 

Adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari tangan pertama di 

lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Di mana yang menjadi 

tangan pertama di sini adalah ketua pokdarwis komodo yaitu Akbar, Kepala desa 

komodo H. Aksa, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat di Desa Komodo 

Kecamatan komodo Kabupaten Manggarai Barat. Data ini berkaitan dengan peran 

adanya wisata pantai pink. 
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3.4.2 Data Sekunder 

Adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis dalam bentuk 

tabel, catatan, profil, foto-foto, dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. 

Di mana data-data atau dokumen peneliti dapatkan dari lokasi yaitu di Desa 

Komodo Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. 

3.5 Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan memeberikan informasi tentang 

situasi dan latar penelitian, jadi, ia harus banyak pengalalaman tentang latar penelitian 

(Meleong, 2006:132). Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

karena berangkat dari kasus tertentu yang pada situasi social tertentu dan hasil 

kajiannya tidak akan di berlakukan di populasi. Namun spridley menamakan sebagai 

“social situation” atau situasi social yang terdiri dari 3 elemen: Tempat, Pelaku, dan 

aktivitas yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2011:215). 

Mengingat penelitian ini menggunkan metode kualitatif maka pemilihan 

informan sebagai sebgai sumber data dilakukan dengan cara purposive dan snowball. 

Purposive yakni teknik penentuan informan yang dipilih dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu ini digunakan untuk informan yang dianggap 

paling tahu mengenai focus permasalahan penelitian (key informan), sehingga dapat 

memudahkan peneliti memahami situasi social yang diteliti. Sementara snowball 
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merupakan teknik penentuan informan yang tadinya berjumlah sedikit lama-lama 

menjadi besar, dan teknik ini di pergunakan untuk menentukan kategori secondary 

informan. 

Adapun key informan dalam penelitian ini adalah: masyarakat pulau komodo, 

sedangkan secondary informan: Adalah ketua pokdarwis desa komodo, pemerintah 

desa komodo serta informan lain yang dianggap perlu sampai dengan jenuhnya 

informasi yang diberikan oleh informan. Dari penjelasan tersebut, peneliti mencoba 

mendeskripsinya melalui tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Informan penelitian 

 

No Informan Keterangan Kode informan 

 

1 

 

Masyarakat 

 

Key informan 
I1 

 

2 

 

Pokdarwis 

(Kelompok sadar wisata) 

Secondary 

informan 
I2 

 

3 

 

Desa Komodo 

Secondary 

informan 
I3 

(Sumbe: Peneliti, 2019) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari ketiga metode pengumpulan data 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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3.5.1. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui amatan visual 

dengan menggunakan panca indra. Kemampuan melakukan observasi merupakan 

keterampilan tinggi yang banyak memerlukan latihan. Unsur terpenting dalam 

observasi adalah mempertahankan objektivitas penilaian. Mencatat hasil observasi 

secara khusus tentang apa yang dilihat, dirasa, didengar, dicium (Asmadi, 2008). 

Observasi adalah suatu penilaian secara sistematis menggunakan kemampuan 

indera manusia. Pengamatan dilakukan pada saat terjadi aktifitas budaya dan 

wawancara secara mendalam (Endraswara, 2006). 

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung dan melihat langsung 

keadaan di lapangan yaitu di Desa Komodo Kecamatan Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat. Dalam observasi peneliti dapat mencatat, atau memperoleh data 

secara langsung. Hasil observasi diharapkan melengkapi data penelitian dan 

memperkuat keakuratan data penelitian. 

3.5.2.  Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara pertemuan dua 

orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan responden untuk memperoleh informasi yang digunakan 

(Sugyono, 2013). 
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Adapun kisi-kisi wawancara tidak terstruktur pada penelitian ini bukan 

berupa daftar pertanyaan, akan tetapi hanya berupa poin-poin pokok yang akan 

ditanyakan pada informan dan dikembangkan pada saat wawancara berlangsung. 

Hal ini dimaksudkan agar proses wawancara berlangsung secara alami dan 

mendalam seperti yang diharapkan dalam penelitian kualitatif. Poin pokok tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.2 

Pedoman wawancara 

 

Dimensi Subdimensi Uraian pertanyaan Informan 

Dampak 

ekonomi 

menurut  

Cohen 

(1984) 

1.Pendapatan 

masyarakat 

1. Apakah ada 

peningkatan 

pendapatan ekonomi 

masyarakat setelah 

adanya wisata pantai 

pink? 

 

I1 I2 I3 

 

2.Kesempatan 

kerja 

2. Apakah kesempatan 

kerja terbuka setelah 

adanya wisata pantai 

pink? 

3. Apakah wisata 

pantai pink 

mengurangi 

pengangguran? 

 

 

I1 I2 I3 

 

   

 

3.5.3. Metode Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen tersebut dihimpun sesuai dengan 

tujuan dan fokus masalah. Kemudian studi dokumentasi dapat diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh 

lembaga-lembaga yang menjadi objek penelitian (Puad, 2012) 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam rencana penelitian ini peneliti melakukan analisis data deskrftif-

kualitatif dengan cara memberikan gambaran tentang mendeskripsikan dan 

menganalisis pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Wisata Pantai Pink. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif maka hasil analisis data bersifat deskriftif. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

Menurut (Sugiyono, 2012: 142) dalam bukunya yaitu analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Ada tiga langkah dalam melakukan 

analisis data yaitu diuraikan sebagai berikut:  

3.7.1 Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci perlu segera dilakukan analisis data 
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melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Peneliti 

mereduksi data dengan memilih data-data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi (Mulyana 2006). 

3.7.2 Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowehart dan sejenisnya. Akan tetapi 

dalam penelitian kualitatif menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. 

3.7.3 Kesimpulan 

Adanya obyek Wisata Pantai Pink memberikan dampak ekonomi terhadap 

masyarakat pulau komodo (Desa Komodo) kecamatan Komodo kabupaten 

Manggarai Barat yaitu terciptanya lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha, 

meningkatnya kenyamanan usaha, perubahan pendapatan dan perubahan gaya 

hidup. Masyarakat pulau komodo yang biasanya hanya sebagai nelayan sebagai 

pendapatan ekonomi kini juga bisa sebagai pelaku wisata. 

 

 

 

 


